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ABSTRACT

The digitalization of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs)
is a key strategy to enhance visibility and market access in the digital
economy era. However, most MSMEs in rural areas still operate
conventionally and lack adequate digital presence. This community
service activity aims to optimize MSMEs’ digital presence through the
integration of Google Maps as an effort to improve their visibility and
market access in Dogang Village, Langkat Regency. The activity
employed a participatory and applicative approach consisting of three
main stages: socialization on the importance of MSME digitalization,
assistance in creating and optimizing Google Maps through Google
Business Profile, and activity evaluation. The results show that all
targeted MSMEs were successfully registered on Google Maps and
experienced improved understanding in managing their business
identity digitally. One MSME, namely a palm sugar enterprise,
reported significant benefits in terms of easier customer access and
increased customer trust. Querall, this program contributed to
enhancing the digital literacy of MSME actors and supported the
strengthening of the local economy. The integration of Google Maps
proved to be a simple and effective digital solution to improve the
visibility and market access of rural MSMEs.
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ABSTRAK

Profil Penulis

Digitalisasi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
merupakan strategi penting dalam meningkatkan
visibilitas dan akses pasar di era ekonomi digital.
Namun, sebagian besar UMKM di wilayah perdesaan
masih menjalankan usaha secara konvensional dan
belum memiliki kehadiran digital yang memadai.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk mengoptimalkan digital presence UMKM melalui
integrasi Google Maps sebagai upaya peningkatan
visibilitas dan akses pasar UMKM di Desa Dogang,
Kabupaten Langkat. Metode pelaksanaan kegiatan
menggunakan pendekatan partisipatif dan aplikatif yang
meliputi tiga tahapan utama, yaitu sosialisasi pentingnya
digitalisasi UMKM, pendampingan pembuatan dan
optimalisasi Google Maps melalui Google Business Profile,
serta evaluasi kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa seluruh UMKM sasaran berhasil terdaftar di
Google Maps dan mengalami peningkatan pemahaman
dalam mengelola identitas usaha secara digital. Salah
satu UMKM, yaitu usaha gula aren, merasakan manfaat
signifikan berupa kemudahan akses konsumen dan
peningkatan kepercayaan pelanggan. Secara
keseluruhan,  kegiatan ini  berkontribusi  pada
peningkatan literasi digital pelaku UMKM dan
mendukung penguatan ekonomi lokal. Integrasi Google
Maps terbukti menjadi solusi digital yang sederhana dan
efektif dalam meningkatkan visibilitas serta akses pasar
UMKM perdesaan.
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PENDAHULUAN

Reviewing Editor
Maya Mustika

Digitalisasi UMKM menjadi kebutuhan mendesak di tengah meningkatnya peran

teknologi digital dalam aktivitas ekonomi masyarakat (Morisson & Fikri, 2025). Banyak

UMKM di wilayah perdesaan masih menghadapi keterbatasan dalam akses pasar akibat

rendahnya visibilitas usaha secara digital. Salah satu bentuk digital presence yang paling

mendasar namun berdampak signifikan adalah keterdaftaran lokasi usaha pada platform

berbasis peta digital seperti Google Maps (Rahmah & Nopiyanti, 2025; Rahmanida et al.,

2025). Keberadaan UMKM di Google Maps memungkinkan konsumen untuk menemukan

lokasi usaha secara cepat, memperoleh informasi dasar usaha, serta meningkatkan
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kepercayaan publik terhadap eksistensi UMKM tersebut (Firmansyah, 2025; Sibawahi et
al., 2025). Digital presence juga terbukti berkontribusi positif terhadap perluasan jangkauan
pasar dan peningkatan interaksi dengan konsumen (Sifwah et al., 2024).

Desa Dogang, Kabupaten Langkat, memiliki potensi UMKM yang cukup beragam, namun
sebagian besar pelaku usaha belum memanfaatkan teknologi digital secara optimal.
Berdasarkan hasil observasi awal kegiatan PKM, ditemukan bahwa mayoritas UMKM masih
mengandalkan pemasaran konvensional dan belum terdaftar pada Google Maps, sehingga
sulit ditemukan oleh konsumen dari luar wilayah desa. Kondisi ini sejalan dengan temuan
penelitian sebelumnya yang dilakukan Arifin et al. (2025); Puspita & Purnomo (2025);
Santoso et al. (2025); Tania et al. (2025) menyebutkan bahwa rendahnya literasi digital
menjadi hambatan utama UMKM dalam mengadopsi teknologi digital. Oleh karena itu,
diperlukan intervensi berbasis pendampingan untuk mendorong transformasi digital

UMKM secara bertahap dan berkelanjutan.

Tabel 1.
Tabulasi Permasalahan UMKM di Desa Dogang
UMKM Perm'asa.lahan Indikator Dampak Manfaat
Prioritas Permasalahan
UMKM Gula  Belum Usaha belum Konsumen sulit UMKM terdaftar di
Merah Ibu memiliki digital  terdaftar di Google  menemukan Google Maps sehingga
Farida presence Maps; tidak lokasi usaha; mudah ditemukan;
memiliki informasi  pemasaran meningkatkan
lokasi dan jam terbatas pada visibilitas dan potensi
operasional secara  pelanggan lokal penjualan
online
Bengkel Belum Bengkel tidak Pelanggan luar Bengkel muncul dalam
Andra terintegrasi muncul pada wilayah tidak pencarian Google Maps;
dengan pencarian Google mengetahui memudahkan
platform Maps; minim keberadaan pelanggan
digital berbasis informasilayanan  bengkel; peluang  menemukan dan
lokasi yang tersedia pelanggan baru mengakses layanan
rendah
Tukang Jahit ~ Memiliki Tidak memahami  Jasa jahit kurang Peningkatan literasi
Abi Yumna keterbatasan penggunaan Google  dikenal digital; usaha terdaftar
literasi digital =~ Business Profile; masyarakat luas;  dan dikenal lebih luas
belum bergantung pada  melalui Google Maps
memanfaatkan pelanggan lama
fitur deskripsi dan
foto usaha
Anggi Grosir ~ Belum Tidak ada titik Konsumen Identitas usaha digital
memiliki lokasi usaha di kesulitan terbentuk;
identitas usaha  Google Maps; menemukan toko; meningkatkan
digital yang informasi usaha daya saing kepercayaan
jelas tidak dengan toko lain ~ konsumen dan akses

terdokumentasi
secara digital

rendah

pasar
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Sasaran Kegiatan

Sasaran utama kegiatan pengabdian ini adalah pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) yang berada di Desa Dogang, Kabupaten Langkat, khususnya UMKM yang
belum memiliki kehadiran digital secara memadai. Sebagian besar UMKM sasaran masih
menjalankan aktivitas usaha secara konvensional dan belum terdaftar pada platform
digital berbasis lokasi seperti Google Maps. Padahal, keterdaftaran usaha pada platform
digital menjadi prasyarat penting dalam meningkatkan visibilitas, kredibilitas, dan
kemudahan akses konsumen terhadap UMKM (Manurung, 2024).

Selain pelaku UMKM, sasaran kegiatan ini juga mencakup masyarakat desa secara tidak
langsung, terutama konsumen lokal dan luar desa yang berpotensi mengakses produk
UMKM. Dengan adanya digitalisasi lokasi usaha melalui Google Maps, masyarakat dapat
dengan mudah menemukan lokasi UMKM, memperoleh informasi usaha, serta
meningkatkan interaksi ekonomi lokal. Penelitian sebelumnya yang dilakukan Arjang et al.
(2025); Nasila & Napu (2024); Setyawan et al. (2025) menunjukkan bahwa peningkatan akses
informasi usaha berkontribusi pada penguatan ekosistem ekonomi lokal dan mendorong
inklusi ekonomi masyarakat perdesaan.

Masalah yang ingin dipecahkan

Permasalahan utama yang dihadapi UMKM di Desa Dogang adalah rendahnya tingkat
visibilitas usaha akibat belum terintegrasinya UMKM ke dalam platform digital berbasis
lokasi. Banyak UMKM sulit ditemukan oleh konsumen, khususnya konsumen dari luar
wilayah desa, karena tidak tercantum pada Google Maps atau media digital lainnya.
Kondisi ini membatasi jangkauan pasar dan menghambat potensi peningkatan penjualan
UMKM (Manurung, 2024).

Masalah lain yang ditemukan adalah rendahnya literasi digital pelaku UMKM dalam
memanfaatkan teknologi informasi untuk mendukung aktivitas usaha. Sebagian pelaku
UMKM belum memahami cara penggunaan Google Maps dan Google Business Profile,
serta belum menyadari manfaat strategis dari digital presence dalam persaingan usaha.
Studi terdahulu mengungkapkan bahwa keterbatasan literasi digital menjadi faktor utama
lambatnya adopsi teknologi digital pada UMKM, terutama di wilayah perdesaan (Arjang
et al., 2025; Nasila & Napu, 2024; Puspita & Purnomo, 2025; Santoso et al., 2025; Setyawan
et al., 2025).

Selain itu, UMKM juga menghadapi keterbatasan pendampingan dan akses terhadap
program digitalisasi yang bersifat praktis dan aplikatif. Program digitalisasi sering kali
bersifat umum dan belum menyentuh kebutuhan spesifik UMKM di tingkat desa. Oleh
karena itu, diperlukan intervensi berupa pendampingan langsung dan kontekstual melalui
program KKN untuk membantu UMKM mengatasi permasalahan digitalisasi usaha secara
bertahap. Pendekatan berbasis pengabdian ini dinilai efektif dalam menjembatani
kesenjangan digital dan mendorong transformasi UMKM secara berkelanjutan (Febriantoro,
2018).
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MATERI DAN METODE

Materi

Materi yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berfokus pada
penguatan digital presence UMKM melalui pemanfaatan platform digital berbasis lokasi,
khususnya Google Maps. Materi utama yang disampaikan kepada pelaku UMKM meliputi
pengenalan konsep digitalisasi UMKM, pentingnya visibilitas usaha di era ekonomi digital,
serta peran Google Maps dalam meningkatkan aksesibilitas dan kepercayaan konsumen
terhadap usaha lokal. Materi ini disusun secara sederhana dan kontekstual agar mudah
dipahami oleh pelaku UMKM dengan latar belakang literasi digital yang beragam. Selain itu,
materi juga mencakup pengenalan Google Business Profile sebagai alat utama dalam
pendaftaran dan pengelolaan UMKM di Google Maps.

Pelaku UMKM diberikan pemahaman mengenai fungsi Google Business Profile seperti
pengisian identitas usaha, penentuan titik lokasi, pengunggahan foto usaha, penulisan
deskripsi produk atau jasa, serta pengaturan jam operasional. Materi ini bertujuan untuk
membekali pelaku UMKM dengan pengetahuan praktis agar mampu mengelola identitas
usaha secara digital secara mandiri dan berkelanjutan. Materi pendukung lainnya meliputi
praktik dasar pengambilan foto usaha yang informatif, penulisan deskripsi usaha yang
menarik, serta pemanfaatan fitur ulasan (review) sebagai sarana membangun kepercayaan
konsumen. Penyampaian materi dilakukan secara langsung melalui penjelasan singkat dan
praktik bersama, sehingga pelaku UMKM tidak hanya memahami konsep, tetapi juga
mampu menerapkannya secara langsung pada usaha masing-masing.

Metode

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif dan
aplikatif, dengan menekankan keterlibatan aktif pelaku UMKM dalam setiap tahapan
kegiatan (Agustina ef al., 2025; Munawir & Erwina, 2025; Noor, 2025). Pendekatan ini dipilih
untuk memastikan bahwa proses digitalisasi tidak hanya bersifat sementara, tetapi dapat
diterapkan secara berkelanjutan oleh mitra UMKM. Kegiatan difokuskan pada integrasi
Google Maps sebagai strategi peningkatan visibilitas dan akses pasar UMKM di Desa Dogang,
Kabupaten Langkat.

Tahap I Tahap II: Tahap III:

Sosialisasi Penerapan Evaluasi

Gambear 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

Tahap pertama adalah sosialisasi yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran pelaku
UMKM mengenai pentingnya digital presence dalam pengembangan usaha. Pada tahap ini,
tim pengabdian memberikan pemaparan mengenai kondisi persaingan usaha di era digital,
manfaat pendaftaran usaha di Google Maps serta peluang peningkatan akses pasar melalui
platform digital. Sosialisasi dilakukan dengan metode diskusi interaktif agar pelaku UMKM
dapat menyampaikan permasalahan dan kebutuhan yang mereka hadapi secara langsung.
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Tahap kedua adalah penerapan dan pendampingan pembuatan Google Maps yang
merupakan inti dari kegiatan pengabdian. Pelaku UMKM didampingi secara langsung
dalam proses pendaftaran usaha melalui Google Business Profile mulai dari pengisian data
usaha, penentuan lokasi, hingga pengunggahan foto dan deskripsi usaha. Pendampingan
dilakukan secara individual agar setiap UMKM dapat memahami langkah-langkah
pembuatan dan pengelolaan akun secara menyeluruh. Metode ini diharapkan mampu
meningkatkan literasi digital serta kemandirian UMKM dalam mengelola kehadiran digital
usahanya.

Tahap ketiga atau terakhir ialah evaluasi yang dilakukan untuk menilai efektivitas
pelaksanaan kegiatan. Evaluasi dilakukan dengan memantau keterdaftaran UMKM di Google
Maps, kelengkapan informasi usaha, serta pemahaman pelaku UMKM dalam mengelola
akun yang telah dibuat. Selain itu, evaluasi juga dilakukan melalui wawancara singkat dan
observasi langsung untuk memperoleh umpan balik dari mitra terkait manfaat, kendala, dan
potensi pengembangan lanjutan dari kegiatan digitalisasi UMKM.

Waktu dan Lokasi Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan selama kurang lebih satu bulan,
yaitu pada bulan Agustus 2025. Rangkaian kegiatan meliputi tahap persiapan, penyusunan
materi, sosialisasi, pendampingan pembuatan Google Maps, hingga evaluasi hasil kegiatan.
Penjadwalan kegiatan disesuaikan dengan waktu operasional UMKM agar tidak
mengganggu aktivitas usaha sehari-hari. Lokasi pelaksanaan kegiatan bertempat di Desa
Dogang, Kabupaten Langkat, Sumatera Utara dengan sasaran pelaku UMKM lokal yang
bergerak di berbagai sektor usaha seperti produksi gula merah, bengkel, jasa jahit, dan usaha
grosir.

HASIL DAN EVALUASI

Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap sosialisasi pentingnya digitalisasi UMKM yang
dilaksanakan secara terpusat di Aula Kantor Desa Dogang, Kabupaten Langkat. Kegiatan
sosialisasi ini dihadiri oleh seluruh pelaku UMKM yang ada di Desa Dogang, termasuk
pelaku usaha gula merah, bengkel, jasa jahit, dan usaha grosir. Sosialisasi bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman dan kesadaran pelaku UMKM mengenai peran teknologi digital
dalam mendukung pengembangan usaha, khususnya dalam meningkatkan visibilitas dan
akses pasar di era ekonomi digital.

Pada kegiatan sosialisasi, tim pengabdian menyampaikan materi mengenai konsep digital
presence UMKM serta manfaat pemanfaatan platform digital berbasis lokasi, seperti Google
Maps. Pelaku UMKM diberikan pemahaman bahwa keterdaftaran usaha pada Google Maps
tidak hanya memudahkan konsumen dalam menemukan lokasi usaha, tetapi juga
meningkatkan kepercayaan dan profesionalitas usaha di mata masyarakat. Penyampaian
materi dilakukan secara komunikatif dan disertai dengan contoh-contoh sederhana yang
relevan dengan kondisi usaha UMKM di Desa Dogang agar mudah dipahami oleh peserta.

Selain penyampaian materi, kegiatan sosialisasi juga diisi dengan sesi diskusi dan tanya
jawab antara tim pengabdian dan pelaku UMKM. Pada sesi ini, pelaku UMKM
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menyampaikan berbagai kendala yang dihadapi dalam menjalankan usaha, khususnya
terkait keterbatasan pemanfaatan teknologi digital. Diskusi ini menjadi sarana untuk
menggali kebutuhan dan kesiapan UMKM dalam mengikuti tahapan pendampingan
selanjutnya, sekaligus menjadi dasar dalam pelaksanaan tahap penerapan dan pembuatan

Google Maps secara lebih terarah dan sesuai dengan kondisi lapangan.

Gambar 2.
Tahapan Sosialisasi
Digitalisasi UMKM
di Aula Kepala Desa
Dogang

Sumber:
Dokumentasi
Pelaksanaan PKM

Setelah kegiatan sosialisasi, pelaksanaan kegiatan dilanjutkan ke tahap penerapan
digitalisasi UMKM melalui pembuatan dan optimalisasi Google Maps. Pada tahap ini, tim
pengabdian melakukan pendampingan secara langsung kepada pelaku UMKM dalam
proses pendaftaran usaha ke Google Maps melalui Google Business Profile. Pendampingan
dilakukan secara bertahap dan disesuaikan dengan tingkat pemahaman masing-masing
pelaku UMKM agar proses digitalisasi dapat berjalan dengan efektif dan tepat sasaran.

Gambar 3.

Tahapan Penerapan
Digitalisasi Google
Maps UMKM di desa
Dogang (UMKM
Gula Aren)

Sumber: Dokumentasi
Pelaksanaan PKM

Kegiatan penerapan meliputi pengisian identitas usaha, penentuan dan penandaan titik
lokasi usaha pada peta digital, pengunggahan foto usaha, serta penulisan deskripsi singkat
mengenai produk atau jasa yang ditawarkan. Tim pengabdian juga memberikan arahan
terkait pengaturan jam operasional dan informasi kontak agar data usaha yang ditampilkan
di Google Maps bersifat informatif dan mudah diakses oleh konsumen. Pendekatan praktik
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langsung ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan pelaku UMKM dalam mengelola
digital presence usaha secara mandiri.

Selama tahap penerapan, tim pengabdian turut mendampingi pelaku UMKM dalam
mengatasi kendala teknis yang muncul, seperti keterbatasan perangkat, kesulitan dalam
menentukan titik lokasi, maupun minimnya pengalaman dalam penggunaan aplikasi digital.
Melalui pendampingan intensif, pelaku UMKM diharapkan tidak hanya mampu
mendaftarkan usahanya ke Google Maps, tetapi juga memahami cara memperbarui dan
mengelola informasi usaha secara berkelanjutan sebagai bagian dari strategi peningkatan
visibilitas dan akses pasar UMKM di Desa Dogang.

~

" @ Telusuri di sini i & Telusuri di sini A & Telusuri di sini

Lihat tempat serupa Lihat tempat serupa Lihat tempat serupa

et )
> A

Toko Nurjannah AR < Rumah Jahit Aby Adi < Gula Aren Desa

4 vﬁﬁiﬁv - ou 152 Dogang Gambal‘ 4.

Te yan =
Tutup b pukul 06.0 m A Mulai [] simpan <2 Jiistodahen
T )

D v e | oum - — Hasil Penerapan

B e B Digitalisasi Google
Maps UMKM di Desa
Dogang
Sumber: Google Maps

Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk menilai efektivitas program digitalisasi UMKM melalui
integrasi Google Maps di Desa Dogang, Kabupaten Langkat. Evaluasi dilakukan setelah tahap
penerapan dengan mengamati keterdaftaran UMKM di Google Maps, kelengkapan informasi
usaha, serta tingkat pemahaman pelaku UMKM dalam mengelola akun digital yang telah
dibuat. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh UMKM sasaran berhasil terdaftar di
Google Maps dan mampu menampilkan informasi dasar usaha seperti lokasi, jam
operasional, serta deskripsi produk atau jasa yang ditawarkan.

Salah satu UMKM yang merasakan manfaat signifikan dari kegiatan ini adalah UMKM gula
aren milik Ibu Farida. Setelah usaha terdaftar di Google Maps, UMKM gula aren tersebut
menjadi lebih mudah ditemukan oleh konsumen, termasuk pembeli dari luar wilayah Desa
Dogang. Berdasarkan hasil wawancara singkat, pelaku UMKM menyampaikan bahwa
keterdaftaran usaha di Google Maps membantu meningkatkan kepercayaan konsumen dan
mempermudah proses pemesanan, terutama dari pelanggan baru yang sebelumnya
kesulitan menemukan lokasi usaha secara langsung.

Secara umum, pelaku UMKM memberikan respons positif terhadap pelaksanaan kegiatan
ini dan menilai bahwa pendampingan yang dilakukan sangat membantu dalam memahami
pemanfaatan teknologi digital. Meskipun masih ditemukan kendala seperti keterbatasan
perangkat dan kemampuan digital yang beragam, pelaku UMKM menunjukkan antusiasme
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untuk terus mengelola dan memperbarui informasi usaha di Google Maps. Hasil evaluasi ini
menunjukkan bahwa program digitalisasi UMKM berbasis Google Maps memiliki potensi
untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai strategi berkelanjutan dalam meningkatkan
visibilitas dan akses pasar UMKM di Desa Dogang.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui optimalisasi digital presence UMKM
dengan integrasi Google Maps di Desa Dogang, Kabupaten Langkat telah terlaksana dengan
baik dan memberikan dampak positif bagi pelaku UMKM. Melalui tahapan sosialisasi,
penerapan, dan evaluasi, pelaku UMKM memperoleh pemahaman mengenai pentingnya
digitalisasi usaha serta mampu mendaftarkan dan mengelola identitas usaha secara digital.
Keterdaftaran UMKM di Google Maps terbukti meningkatkan visibilitas usaha dan
mempermudah konsumen dalam mengakses informasi lokasi serta layanan UMKM.

Selain meningkatkan visibilitas usaha, kegiatan ini juga berkontribusi pada peningkatan
literasi digital pelaku UMKM di Desa Dogang. Pelaku UMKM menunjukkan antusiasme
dan kesiapan untuk memanfaatkan platform digital sebagai bagian dari strategi
pengembangan usaha. Dengan adanya pendampingan yang bersifat aplikatif, UMKM
tidak hanya bergantung pada pemasaran konvensional, tetapi mulai beradaptasi dengan
perkembangan teknologi digital untuk memperluas akses pasar dan memperkuat daya
saing usaha lokal.

Saran Kegiatan Lanjutan

Kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat dilanjutkan melalui program pendampingan
lanjutan yang berfokus pada optimalisasi fitur Google Maps seperti pengelolaan ulasan
pelanggan, pembaruan konten usaha, serta integrasi dengan media sosial dan platform
digital lainnya. Selain itu, perlu adanya kolaborasi berkelanjutan antara pemerintah desa,
perguruan tinggi, dan pelaku UMKM agar program digitalisasi UMKM dapat berjalan
secara berkesinambungan dan menjangkau lebih banyak pelaku usaha di Desa Dogang.
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